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BAR I
FENDAHLILUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

am =sampai tesrssbar ke

n
Jend

Semua mengetahbui, bahwa I
berbagai belahan dunia ini tidak 1lain karena adanysa
suatu kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad

sawW dan dilanjutkan oleh para sahabatnya. Karena RMNabi

Muhammad SAW s=bagai Mabi Y ang terakhir v ang
membimbing kepada umat manusia untuk mengikuti  agama
Islam adalah dengan cara memberi suri teladan yang
baik. Sshagaimana firman Allah yang berbunyi :

J‘:f" Y72 LUV S NSRTD P2 STY

XTS5 W conds

Artinya : " Sungguh telah ada pada {diri} Rosululloh
¢ ity suri teladan yang aik bagimu (yaitu}

bagi orang yang mengharap {(rahmat Allan dan

{ kedatangan J}harikiamat dan dia banvyak

" y —m Y

menvebut Allah ". { Depag,l178%9.570C }.

Dakwah Rosulul
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dakwah Na Muhammad dan para sahabainys ada mulanya

r rd
mendapatkan hambatan yang tidak kecil, terutama pada
pericde awal yang dilaksanakan oleh Rosululich.

Dalam menghadapi sikap vyang tidak bersahabat
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fosululloh  tetap mantap dan semakin  giat dalam
melaksanakan dakwah, perlakuan Yang tidak bersahabat
yang diterima oleh Rosul dibalas dengan penuh kebaikan
dan akhlak yang mulysa. ssbagaimana firman allanh  vang

adoe (3l VPVNED AP

berbunvi:z

Artinva @ "Dan sesungguhnya kamu henar—benar berbudi
pekerti yang agung.{ Depag, 1989, 2462 )

Tafsirnva™ Allah +=1ah menjadikan engkau mempunyai
rasa malu, mulia hati, pemberanis pemaat,
n

penyabar dan zegala akhlak yang mulia »
{ terjemah Al—Maroghi, jilid 29, tt, 44}".

Dakwah vang dilaksanakan cleh  Nabi Muhammad S5aW
adalabh untuk menyempurnakan akhlak yvang mulia. Hal 2ini

ditegaskan dalam sabdanya yang berbunyi :
JU(AM’JJ‘.A;—:JO‘MM%\JLC?&M
[ u\l.vg:- .,vl._, .

Artinya : " Sesungguhnya aku diutus oleh Allah untuk
memperbaiki akhlak yang mulia " { Imam Malik,

1989, &05)

Artinya 3 " Sesungguhnya yang aling baik diantara kamu
ya yang
adalah yang paling bagus akhlaknya ( Bukhori,
jilid &4, tt, 55 1.



Kerosulan Nabi Muohammad SAW adalah uarrtuk
menyempurnakan akhlak yvang mulia. Yarena akhlak yang
mulya adalah segala zesuatu yang baik-baik saja; baik
itu yang menyangkutl rubungan dengan kholik vaitu Allah,
=e=ama manusia @aupun  Yang berhubungan dengan  alam
sekitar. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan aleh H.M.
arifin, MEd @ adapun tujuan program kegiatan dakwah dan
penerangan agamsa tidak 1lain adalah untuk menumbuhkan
pengertian, kesadaran., penghayatan dan  pengamalan
ajaran agama ya&ang dibawakan oleh parsa pendakwahnya atau
penerang Sgamas oleh karenanya ruang lingkup cgakwah dan
penerang &gams iziam adalahb menyanghkut maszalah
pembentukan  sikap mental dan pengembangan motivasi

dalam segala lapangan kehidupan manusia.( H.M. Arifin;
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=hih lanjut AL-Ghozali menyatakan @ Sesbhenarnya
masalah akhlak harus dibagi kepada akhlak yang baik dan
akhlak yang buruk, dan hal itu dikestengahkan masalahnya
oleh SBhozali kespada kaum muslimin. Akhlak dalam hal ini
berarti kelakuan—kelakuan yang juga berarti kesopanans
ilmu kesusilaan, etika, budi pekerti atau moral. Dalam
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akhlalk itu bBentuknya ditujukan kepada All
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Lepada SeEsanma manuszia dan makhluk 1ain { Hussesin

Bahreisy. 1981, 0 }.
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Dengan demikian, Akhlaku karimah adalah suatu
perbuatan yang haik—baik saja yang berhubungan dengan
tholik secara langsung atau sSecara vertikal, sedangkan
vang berhubungan dengan SesSama manusia maupun dengan
alam sekitar sehagai hubungan Yang hersifat horisontal
vaitu hubungan timbal balik.

RBorkaitan dengan pembentukan akhlak vang baik
itu, maka peran ssrta dari semua pihak sangat
diperlukan- Lehih—1ebih dalam suatu lembaga yang ada
vang =rat hubungannys dalam menyiapkan gensrasl pensirus

vang siap dalam zegala situasi dan kondisi. Lebih—1lsbih

yang mempunyal akhliak yang baik yang didubkung d2ngan
ilmu pengetahuan yang dimilikinya vang seiring dengan
Lemajusn masyarakat yang ada; Yang semakin hari semakin
maju dalam ilmu pengetabuan dan teknologi. Ferkembangan

itu mengharuskan setiap palakunya harus memiliki akhlak

rt

v ang mulis untul mencapail tebahagiaan ==rta

a akhirat.
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tesejahteraan dun
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Salah satu lembaga atau yayasan ¥ang ikut sert

mewuiudkan terbentuknys akhlakul karimah yang SeEmpuUrns

L

adalan FPondok Fesantran jidayatullah Surabaya. Yang di

dalamnvya tidak hanya diajarkan tentang akhlakkulkarimah

Lepada Allah sajia tetapi jug=a berakhliakulkarimah



ikut szerta membentuk akhlak vyang mulia dalam suatu
pondck pesantren sangatlah diperlukan. Karena di pondok
pesantren yang sudah punya nama dan banyak santrinya;
para kiai atau pengasuh tidak bisa mencurahkan
perhatiannya kepada samua sanitri yang ada. MNMamun para
kiai mengangkat sebagian santri yang telah dianggap
mampu untuk membantu melaksanakan pendidikan yang ada.
Keadaan yang demikian itu sangat positif bagi santri
senior Eébagai nraktek langsung dan sebagsi  sarana
belajar vang di lakukannya bila ia kembali ke tengah
masyarakat dan keluar dari lingkungan pondok.

Manusia berbeda dengan hewan karena mar
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melihat dirinya sendiri melalui  kacamata tanggap

i

orang lain, dan karsna ia dapat memahami, merasakan
dan mengalami sikap-sikap dan  tindakan—tindakan orang
lain terhadap dirinva. Pribadi manusia dalam hubungan

ini dilihat =ebagai suatu cara berbuat atau bertingkah

1]

laku wvang kita atributkan kepada orang lain, karena
kLita dapat menanggapi cara tsrssbut dslam diri  kita
sendiri, karsna kita sendiri dapst merasa, berpikir,
dan berbuat ssbagaimans yang diperbuat, dirasakan dan

dipikirkan oleh ocrang lain.({ H.M. Arifin, 1%%3; 77 )}

Di=zamping tugas vang telah diamanatkan oleh
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K. PERMASALAHAN PENELITIAN.
1. Rumusan Masalah.

Dalam merumuskan masalah, dicoba merumuskan
as mungkin.

mazalah penelitian =staiam atau =gis

n menimbulkan salah  peEngsy ian atau

]

Seshingga tidak ak

penafsiran terhiadap masalah tersebut- { Bohar

o
S

Soemarto, 1987, 12
Berangkat dari uraian diatas, maks permasalahan

sanig dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :

‘?

1.1. Bagaimana kriteria santri junior
-

1.7. Bagaimana kriteria santri senior

1.%. Bagaimana pola kehidupan cantri { intraksi ) dalam
Fondok Peszantren Hidayatullah Surabaya 7

i.4. Bagaimsna pandangsan zantri junior terhadap santri
zsnior di Pondok Fesantren Hidayatullah Surabaya 2

1.5. Bagaimana solusi yang diambil oleh santri senior

L

dan pambentukan akhiakul karimah
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alam mewu]
di lingkungan pongdok pesantren 7

S=cuigi dengan DErumusan masalah terssbut, maka

=

yvang menjadi fokus masalah calam penulisan ini adalah
dakwah bBil hal yang dilakukan santri senior daliam

gembentukan akhlakulkarimah santri junior di lingkungan
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Pondok Pssantren Hidayatulliah Surabaya.

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN.

1. Tujuan Penelitian.

uan penelitian dirumuskan dalam bentuk
pernyataan mengenal makna Yang terkandung dalam
nermasalahan.{ Ibid, 129 3. Tujuan dari pada

enslitian adalah sebagai berikut =

T)

1.1i. Untuk mempercleh mengenai batasan anIara santri

n

snior dan santri yunior dalam membentuk akhakul

arimah di Fondck Fesantren Hidayatullah Surabaya-

e

1.2, dntuk mengstahul  proses pembentukan akhlakul
v arimah di Fondok Pesantren Hidayatullah Burabaya.

Umumnya HKEgQUNSAan nenslitian dan manfaat
penelitian untuk memenuhi maksud atau persyaratan
"antuk apa * penslitian dan karya ilmiah itu.
Sedangkan dalam Eegunasn ini banyak diarahkan pada

fungsinya.{ Ibid, 122 ). Ss=hingga desngan demikian

2.1. Diharapkan sebagail masukan informasi iimiah untuk

menambah wawasan dibidang iimu penerangan dan

b
in

npenyiaran agamsa 1am ( PPAI 3

2.2, Tiharapkan szbagai bahan pertimbangan,



pengembangan

terutama parsa

herada.

D. KONSEFPTUALISASI

Dalam rangka untuk
tafsiran dan pengertian dari Judul

DAKMWAH BIL HAL

YUNIOR DALAM

FONDOK

Dalam hal ini,

FESAMTREN

serta

zariana fakultas akwah dimana

menghindari berbagal macas

diatas yaitu

KEFADA SANTRI

SENIGR
MEENTUKAN AKHLAKUL

HIDAYATULLAH

sSURTU

-

di

yaity menyampaikan

tidak menggunakan

rupa tindakan nyats.

ini bis=a berupa uswatun hasanah

{ ), bakti

suri tauladan

wisata dakwah,

{ HMoh-

s=hagsinyas

108 )

M_MNatsir menyatakan bahwas ada



=atu alat penyampai dakwah =z=lain dari pada lisan
yaitu lisanul hal "  nhahas=a keadaan Y, tanpa Suara.

Sghenarnya bahasa ini hahaz=a vyang paling asli dan
cederhana,. sudah lebih dulu dipergunakan sebagai alat
penghubung z=helum manusia Diss menggunakan bahass

dengan kata—kata. Tetapi apabila dipergunakan padsa =aat

dan dengan cara yang tepat, maka Lekuatannys Sama;
malah kadang — kadang lehih kuat dari pada Lata—kata.
-

{ M. Natsir, 1984, 201 }.
Menurut Imam Sayuti Farid, tahwa spektrum  m@makna
dekwah Jjustru harus diperiuas sampail kepada upaysa

merealisasikan dan mewujudkan Lonsep—KonseD i=

]

dalam segala sektor kehidupan manusia. Di mana nantiny

perwujudan itu dapat berfungsi s=zbagai =tapping—stons

{ batu loncatan ) s=srt= orasarana terwuindnys
Leseiahteraan  dan k=bahagizan Ridup manusis iahir

batin. dunia akhirat yang diridloi clesh Allah Swt.

Dengan demikians maka =soskrum makna dakwan

2. Dimensi retoris { lisanul magal }
5. Dimensi praktis { lisanul hal )
c. Dimensi sikap mental.( P .K¥MN IAIM Sunan Ampel,

131-132 ).
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bil hial Yang dilskukan cleh santri senior
pondok pesantren kepada santri junior tidak hanya pada
terbentuknyva akhlakulkarimah dikalangan santri Jjunior
=aja, akan tetapi sebagai batu loncatan meEnuiu

terwuiudnya kessishterasn dan kehkahagiaan hidup gunia

akhirat. lahir batin yang diridloci Aliah Swt. Hal ini

dikarenakan para santri senior membekalil dengan
berbagai kerampilan yang sscsuail dengan keahlian
masing—masing =gbagai senompang hidup dikelak

bemudian hari.

Adalah siswa vyang tinggal di
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pesantren guna menuntut iimu.

Istilah Yosantri” ditujukan
kepada m=reka Yang taat
melakukan perintah SOQRMA,
lawannya abangan. { teksikon

I=slam II, 1988, &5F-650 ).
b. para santri tinggal bersama dan
telajar dibawah bimbingan kiai.

{ Insiklopedi Islam, IV, 19792,

123 )
. Pengertian santri senlor s adalah santri mukim  yang

paling lama tinggal di pesantren

biasanya merupakan satu kelompok



iz

tersendiri yang meEmEZANg tanggung
jawab mengurusi wepentingan
pesantren =ehari = haris Di
samping itu; merska  Jugs memikul
tanggung jawab mengajar santri

cantri muda tentang Litab—kitab

dasar dan menengan. Mzlahans
Eeherapa di antaranys ad=
yang dipercays zleh oEmimplam

mengenai socal agamss tetapi Jugs

~amah dan pandail nirara. =ehinggs

-

menarik perhatian Lhalayak

)

ramai. ( Sindu Galba; 1995, 54 ).
Semakin maju  dan =emakin berkembangnys iimu

nengetahuan darnn tekologia maka zenicritas santri

menuntut pEngusEaan ilmu—ilmu yang lain ¥=ang mendorong
dan memperkokoh Lemandirian santri. Hzal ini dibukitikan

dengan kenyataan lapangan bahwsa zamtri yang ssnior itul

(=]

tidukung olsh beberapa aspek, antara lains
- ol 3

a. ¥arena usilanyas derngan usia yang tpa itu ia  akan



bertindak dan herbust s=susi

dengan pengalaman v ang t=1iah

lain untuk membantu mengensli
pelajaran atau membacakan Litab

vang belum dipahami dalam kalangan

pondok disebut tagror-

c. ¥arena akhlaknyas dengan akhlak yang baik iz
melakukan suatu perbuatan nerbuatan
vang baik itu dengan penuh
Lesadaran dan sudah menjadi
rebiasaan, oSehingga 1ia dijadikan
contoh dalam b=rbuat tebaikan.
{ pe=nulis } e

4, Fengertian santri junior adalsah kebalikan

dari cengertian santri

senior. ( penulis )
Oish karena itu, bils yriteria-kriteria  1tu
semakin banyak dimiliki oleh santri SSniora maka

zemakin kokoh ia memegang =tstus sesnioritas baginys.

n

5. Fembetukan akhiak adalah i cara mambantuk budi



farti dari akhizk
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a. Adalah sifat — sifat terutama
dalam jiwa yang menimbulkan segala
perbuatan vang mudah tanps
memer lukan fikiran dan
pertimbangan. { Imam Ghozali, jil-.
I11., 1991, 57 ).
=38 ialsh Lehiasasn kehendak.

Berarti bahwa kehendak itu Bila
membiasakan sesusiu maka
Lehiasaan itu disebut zknlak.Dan

5ilz kehs=ndak ity membiasakan

1

wembari, kebisssan tehendak ini

izlah akhlak dermawan.

Ea ialah meEnangnysa Lepbiasaan
keinginan dari bebherapa
keinginan manusis dengan

langsung berturut - turut. Maka
seorang dermawan  ialab crang
yang menguasai Eeinginan
memberi, dan kainginan selalu
ada padanya bila terdapat
Y=adaan yang menarikoya kecuali
4i dalam keadaan vang luar

bimea.({ Farid Ma‘ruf, tt &2 )



=zgala

dilaku

nerhubungan dengan alam

demikian; ang dimaksud
akhlakul Larimah adalab
perbuatan Yang haik vang
kLan dengan rerulang—ulang
kesadaran baik ity
Ungan dengan kholikg
manusia maupun

sgkitar.

&. Hidayatullah : fAdalah nams =alah s=satu pondok
pesantren Yang ad=a di wilayah
curabaya. | penulis ).

Dengan demikian, maka maksud dari judul diatas
adalah dengan adanysa contoh yang baik dari santri
senicr Yang ighih tinggl tedudukannya  maupuyn ilmu
pengetahuannya akan memberikan andil yandg besar

alam proses terbentuknys akhlakulkarimah pada santri

vang belum tinggi tedudukannya serta ilmu
pengetahuannya o3 lirngrungan Fondok Fesantren

Hidayatullah Surabays dalam berakhlak kepada Allah SWT,

zz=ama manNUSia maupun terhadap alam sskitar.

E. SISTEMATIEA FEMBAHASAN.

Siztematika pembahasan dalam penuli=an inia



menggunakan Yyl { enam } Bab., sebagal penjabarannya
adalah ssbagal berikut :
Bab I PENDAHULUAN

Szhagail pendahuluan dari ssmus informasi yang
ada dalam penulisan ini. ‘Bab ini merupakan awal
pembahasan Yang menjezagkan' sgCara garis besar
penelitian pualitatif ini mulal dari: Latar belakang

masalah, nermasalahan penelitian yang terdiri dari

T

Fumusan masalah dan fakus masalah dilanjutkan dengan

tujuan dan kegunasan penelitian diakhiri dengan
vonssptualisasi judul.

Bab II = METHODOLOGI PENELITIAN

Dalam Bab ini menislaskan tentang cars keria

dalam penslitian v ang dilaksanakan. Mulail dari
pendekatan dan Jjenis penelitian kualiatif, alasan

memilih penelitian kualitatif, dinstrumen penelitian,
penentuan informana tahap—tahap penelitian, pemeriksaan
Leahsahan datas tehnik pengumpulan data dan analisa
data. Dengan demikian, Leterangan terssbut akan
memberikan kemudahan nada pensliti untuk terjun k2
dalam kancah penelitian.
pah III : TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Dalam Bab ini penulis mambaca dan menulis dari

1iteratur yang ada Laitannya dengan penulisan inmni, baik



dari buku—buku agama maupun dari puku—buku ¥ang iain.
Bab IV = SETTING PENELITIAN

Dalam Bab ini menizlaskan kondisi aohbyehk
penelitian sSecars nyata zgzuai dengan Leadaannyas baik
dari sstting geografis, readaan Tisik maupun kLeacaan
psikis chyek-
gam Y . DaxkwaH EBEIL HAL SANTRI SENIOR  FPONDOK

FESANTREN HIDAYATULLAH SLIRABAYA

Dalam Bab ini menguraikan kegiatan—kegiatan
wang dilaksanakan ~lzh Pondok Pesantren Hidayatullah;
Lhususnya  Yang melipatkan santri senior baik itu
sghagai tugss dari pondok ataupun di luasr tugas pondok .
oleh karena itu pembahasan ini dimulail dari sejarah
herdirinya dan perkembangannys. Dilanijutkan dengan
o ogram keria v ang dilaksanakan dan program
pengembangan Fondok Hidayatullah Surabaya.

AR VI s INTERFRETASI

Dalam bab ini merupakan bagian terakhir dari
penulisan ini, m rupakan hasil temuan ¥y ang ada
relevansinya dengan teori, Larizi =aran—Sarsan dan

diakhiri dengan nenutup.





